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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan rangkaian penelitian yang penulis
lakukan yaitu mengenai pembelajaran menulis karangan narasi bermutan
karakter dengan menggunakan media video klip di kelas X SMA Negeri 1
Margahayu Bandung, peneliti mengemukakan simpulan sebagai berikut.

Pertama, untuk mengetahui profil kemampuan awal menulis
karangan siswa di kelas eksperimen sebelum diterapkan pembelajaran menulis
narasi bermuatan karakter dengan menggunakan media video Kklip dapat
dilihat dari hasil prates kelas X -2 yang merupakan kelas eksperimen dan kelas
X-3 yang merupakan kelas kontrol. Berdasarkan hasil prates baik di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol, diperoleh data bahwa tidak ada siswa
yang nilai karangan berkategori baik sekali dan baik di kelas eksperimen |,
yang berkategori cukup yakni 14 orang dan berkategori kurang 18 orang. Di
kelas kontrol siswa yang berkategori baik hanya satu orang yakni hanya satu
orang, yang cukup 12 orang dan yang kurang 19 orang. Hasil prates
menunjukkan baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol hanya dua
orang siswa yang memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 1 Margahayu Bandung.

Kedua, untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi
bermuatan karakter pada kelas kontrol setelah dikenakan perlakuan dengan
metode ceramah dan media gambar, diperoleh data bahwa siswa yang
memperoleh kategori baik empat orang atau sekitar 12%, kategori cukup 25
orang atau sekitar 78% , dan kategori kurang tiga orang atau 9%.

Ketiga, untuk mengetahui kemampuan menulis karangan narasi
bermuatan karakter dengan menggunakan metode inkuiri dan media video klip
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di kelas eksperimen, diperoleh data bahwa terjadi peningkatan dalam
pemerolehan nilai. Setelah dilakukan postes siswa yang mendapat nilai baik
sekali berjumlah enam orang, sekitar 18%, yang mendapat kategori baik 10
orang atau sekitar 31%, yang mendapat kategori cukup baik 13 orang, sekitar
40% dan yang masih dikategorikan kurang menurun menjadi dua orang atau
hanya 6%. Oleh karena itu terdapat perbedaan yang signifikan antara
pemerolehan nilai postes di kelas kelas eksperimen yang menggunakan media
video Kklip dengan nilai postes di kelas kontrol yang menggunakan media
gambar.

Keempat, pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan
dalam lima kali permuan pertemuan kesatu dan kelima untuk prates dan
postes, pertemuan dua, tiga dan empat untuk perlakuan. Dari pengamatan para
observer selama proses pembelajaran menulis karangan narasi bermuatan
karakter dengan menggunakan metode nkuiri dan media video Klip,
pembelajaran berlangsung kondusif dan menyenangkan. Siswa tampak
termotivasi dan menyenangi pemmbelajaran dengan media video klip yang
ditayangkan, pada setiap pertemuan terjadi komunikasi yang baik antara
siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa.

Kelima, baik siswa maupun memberikan responss yang positif
terhadap penggunaan metode inkuri dan media video klip. Hal itu tergambar
dalam angket yang disebarkan peneliti bahwa media video klip dapat
mengembangkan ide menulis karangan narasi bermuatan karakter oleh karena
itu sebagian siswa menyenangi pembelajaran menulis dengan menggunakan
metode inkuiri dan media video klip. Mereka juga menyatakan bahwa
karangan narasi yang berumuatan karakter dapat memberikan motivasi bagi
mereka dalam pembelajaran menulis lainnya. Adapun menurut guru metode
inkuiri dan media video Kklip dapat diikuti dengan baik oleh siswa bahkan
siswa antuasia ketika melaksanakan proses pembelajaran dengan
menggunakan media video klip. Guru meyakini bahwa video klip berkarakter
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berpengaruh terhadap karangan siswa sehingga hasil karangan siswa
mengandung nilai-nilai karakter. Penggunaan media video Kklip juga dapat
diterapkan pada pembelajaran menulis lainnya.

Keenam, berdasarkan uji hipotesis setelah melalui beberapa uji
sebelumnya yakni uji realibilitas, uji homogenitas dan uji normalitas terlebih
dahulu, diketahui bahwa metode inkuiri dan media video klip efektif digunakan
dalam pembelajaran narasi bermuatan karakter. Hal ini terbukti dari pengujian
hipoteses melalui uji t , menunjukkan bahwa hasil uji t satu pihak diperoleh
harga t hitung sebesar 3,1. Harga t hitung tersebut dibandingkan dengfan harga t
tabel. Untuk tingkat keyakinan 95% (a = 0,05) dan dk = 32+32+-2 =62 62 (n; — N,
—2), diperoleh t tabel sebesar 2,000. Karena t hitung (3,1) >t tabel sebesar 2,000.
Maka Ho ditolak. Artinya, rata-rata nilai kemampuan akhir menulis karangan di
kelas eksperimen lebih baik (mengalami peningkatan) daripada rata-rata nilai
kemampuan akhir kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembelajaran menulis karangan narasi bermuatan
karakter dengan menggunakan metode inkuiri dan media video klip, peneliti
memberikan saran sebagai berikut.

1. Peneliti berharap terjalin komunikasi yang baik antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran karena hal itu akan membuat pembelajaran menjadi
kondusif.

2. Karakter baik siswa tidak terbentuk dengan sendirinya, peran guru sangat
dominan untuk membentuk karakter siswa. Oleh karena itu melalui metode
inkuiri dan video klip ini dapat terbentuk karakter siswa sehingga mereka
menjadi pribadi-pribadi yang baik dan berakhlak mulya.

3. Guru sebagai fasilatator harus menggunakan metode dan media yang variatif

supaya siswa termotivasi dalam pembelajaran menulis.
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4. Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan metode inkuiri dan media video
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis, terutama menulis karangan
narasi. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran kepada guru atau para
pendidik untuk memanfaatkan metode inkuiri dan media video klip di dalam
pembelajaran menulis karangan narasi sebagai salah satu alternatif untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.

5. Peneliti berharap agar ada penelitian lanjutan  mengenai metode dan
pengembangan media pembelajaran, khususnya metode inkuiri dan media
video klip yang bermuatan karakter. Penerapan metode inkuiri dan media video
Klip tidak terbatas dalam pembelajaaran menulis karangan narasi saja tetapi

diterapkan dalam dan dikembangkan dalam pembelajaran menulis lainnya.
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